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LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pendidikan Islam dan Konsep Nilai-nilai Multikultural  

a) Pengertian Nilai Multikultural Nilai  merupakan inti dari setiap kebudayaan. Dalam hal ini mencakup nilai  moral  yang mengatur aturan-aturan dalam kehidupan bersama. Moral itu  sendiri mengalami perkembangan yang diawali sejak dini. Perkembangan  moral seseorang merupakan hal yang sangat  penting bagi perkembangan kepribadian dan  sosial  anak, untuk itu pendidikan moral sedikit banyak akan berpengaruh pada sikap atau perilaku ketika berinteraksi dengan orang lain1. Pendidikan yang berkembang berfokus pada pendidikan yang multikultural, meskipun tidak satupun konsep permanen yang bisa diterapkan. Dalam hal ini kita merujuk pada konsep PauloFreire (pakar pendidikan pembebasan), menurutnya pendidikan bukan merupakan“menara gading” yang berusaha menjauhi realitas sosial dan budaya. Pendidikan harus mampu menciptakan tatanan masyarakat yang terdidik dan berpendidikan, bukan sebuah masyarakat yang hanya  mengagungkan prestasi  sosial sebagai akibat kekayaan dan kemakmuran  yang dialaminya2. James Banks berpendapat, Pertama; mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok untuk  mengilustrasikan konsep mendasar, generalisasi  dan                                                            1Haditono. S.R. Psikologi Perkembangan  Pengantar dalam Berbagai  Bagiannya. (Gadjah Mada University Press.Yogyakarta: 2002).h.168.  2Choirul Mahfud,Op. Cit,h.176-177. 



   18  teori dalam mata pelajaran / disiplin ilmu. Kedua: membawa siswa untuk memahami implikasi budaya kedalam sebuah  mata pelajaran (disiplin). Ketiga: menyesuaikan metode pengajaran  dengan cara  belajar siswa dalam rangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yang beragam baik dari segi ras, budaya, atau pun sosial. Keempat : mengidentifikasi karateristik ras siswa  dan menentukan metode pengajaran mereka, kemudian melatih kelompok untuk  berpartisipasi dalam kegiatan olah raga, berinteraksi dengan  seluruh staf  dan siswa yang berbeda  etnis dan  ras dalam  upaya menciptakan budaya akademik yang toleran dan inklusif3. Dalam konsep Prof. HAR Tilaar, fokus pendidikan  multikultural yakni  mengungkapkan bahwa dalam program pendidikan  multikultural dapat digunakan baik  pada tingkat deskriptif  dan  normatif, yang menggambarkan isu-isu dan masalah-masalah  pendidikan  yang berkaitan dengan  masyarakat  multikultural. Lebih jauh ia juga memaparkan pengertian tentang pertimbangan terhadap kebijakan-kebijakan dan strategis-strategis pendidikan dalam masyarakat multikultural. Dalam konteks deskriptif  ini,  kurikulum pendidikan multikultural mestilah mencakup  subjek-subjek  seperti :  toleransi, tema-tema tentang  perbedaan etno-kultural dan agama, bahaya diskriminasi, penyelesaian konflik dan mediasi HAM; demokrasi dan pluralitas, multikulturalisme, kemanusiaan universal dan subjek-subjek lain yang relevan4. Berdasarkan konsep  diatas  maka Pendidikan multikultural adalah proses penanaman cara hidup  menghormati,tulus,dan toleran terhadap keaneka                                                              3Ibid., 4Ibid., 



   19  ragaman budaya yang hidup ditengah-tengah masyarakat plural. Dengan pendidikan multikultural, diharapkan adanya kekenyalan dan kelenturan mental bangsa menghadapi benturan  konflik sosial, sehingga persatuan bangsa tidak mudah patah dan retak. Pendidikan   berbasis multikulturalisme ini akan mampu menanamkan nilai-nilai pluralisme,humanisme dan demokrasi secara langsung disekolah  kepada peserta didik. Khususnya bagi para pendidik agar  mampu mendesain pembelajaran berdasarkan keragaman kemampuan, latarbelakang sosial peserta didik,agama,budaya  dan lainnya. Hal ini harus  diperhatikan dalam penerapan strategi dan konsep pendidikan multikultural yang terpenting dalam   strategi ini tidak hanya bertujuan agar siswa mudah memahami  pelajaran yang dipelajari, akan tetapi juga akan meningkatkan kesadaran mereka agar selalu berperilaku humanis,  pluralis dan demokratis.  Begitu  juga seorang  guru tidak hanya menguasai materi secara professional tetapi juga  harus mampu menanamkan nilai-nilai inti dari pendidikan multikultural seperti : humanisme, demokratis dan pluralisme5. Kondisi ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan untuk lebih mengorientasikan pada pemahaman multikultural. Sekolah yang memiliki peran strategis dalam penanaman nilai-nilai moral bangsa memiliki bertanggung jawab akan  upaya tersebut. Sekolah melalui proses pengajaran perlu  menekankan dan  menanamkan bahwa keberagaman sebagai kekayaan  bangsa  yang pantas untuk dipahami  secara komprehensif. Sejalan dengan  itu                                                             5AinulYaqin,PendidikanMultural;Cross-CulturalUnderstanding, h.18. 



   20  sikap pluralis merupakan sikap  menerima keadaan yang jamak dan beragam dengan harapan dapat menumbuhkan pemahaman untuk saling pengertian satu dengan  yang lainnya.  Dengan demikian, sikap pluralis merupakan konstruksi dari nilai-nilai multikultural yang ditanamkan dilingkungan sekolah. Penanaman nilai-nilai multikultural disekolah merupakan penanaman  kepercayaan (komponen kognitif), dan diharapkan dapat mempengaruhi masalah emosional  (afektif) dan perilaku (kognitif) yang  akan  menumbuhkan sikap awal yang positif pada diri  siswa  terhadap keadaan  yang  plural. Antar individu diharapkan akan timbul  rasa cinta,  damai,  dan tentram di lingkungan masyarakat yang plural. Indikator dari seseorang yang memiliki sikap pluralis  adalah:  Hidup dalam perbedaan  (sikap toleransi/tasamuh), sikap  saling menghargai, membangun saling percaya (husnudzan), interdependen (sikap saling membutuhkan / saling ketergantungan), apresiasi terhadap pluralitas budaya. Keberagaman perlu ditanamkan sejak dini agar generasi muda mampu  memiliki  paradigma   berpikir  yang  lebih  positif  dalam memandang sesuatu yang "berbeda" dengan dirinya.  Harapannya adalah terbangunnya sikap dan perilaku moral yang simpatik.  Pendidikan multikultural diharapkan menjadi solusi bagi permasalahan  degradasi moral bangsa. Kesimpulan untuk memahami standar nilai-nilai mutlikultural dalam konteks pendidikan agama, menurut  Zakiyuddin  Baidhawy  terdapat beberapa  karakteristik, yaitu: belajar hidup dalam perbedaan, membangun saling  percaya (mutual trust). Memelihara saling  pengertian (mutual understanding), 



   21  menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect),  terbuka dalam berpikir, apresiasi  dan   interpedensi,  resolusi  konflik  dan  rekonsiliasi nirkekerasan6. 
b) Nilai-nilai Multikultural Lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan non formal merupakan lembaga atau tempat manusia berproses untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, walaupun pada  lembaga-lembaga tersebut sering di jumpai siswa dan siswi yang beragam agama (multikultur), oleh karena itu berangkat dari dinamika  ini tidak ada jaminan ketika lembaga  tersebut  memainkan perannya dalam menyikapi keragaman yang ada sehingga menjadi suatu keniscayaan yang  indah. Keindahan dan  pesona itu bisa tercipta ketika seluruh elemen masyarakat dapat hidup  dalam harmonisasi keragaman perbedaan yang saling menghargai  satu  sama lain.  Namun,  ketidakmampuan  mengelola pluralisme  yang mengakibatkan terjadinya kecendrungan eksklusifisme, fanatisme sempit, dan radikalisasi pemahaman dapat menyulut terjadinya percikan gejolak sosial yang bernuansa SARA7. Salah satu solusi yang dapat ditempuh dari pluralisme multidimensional semacam ini adalah dengan menanamkan pemahaman kepada peserta didik terhadap eksistensi heterogenitas  dengan segala diversitas sosial,ekonomi,gender,kultur,agama,kemampuan, umur, dan lain sebagainya dalam kehidupan bermasyarakat. Urgensi menanamkan pemahaman ini berakar dari usaha untuk mencegah ancaman perampasan hak-hak asasi setiap manusia                                                            6Zakiyuddin Baidhawy,Op. Cit,h,78-84. 7Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Pendidikan Multikultural dan Revitalisasi 

Hukum Adat dalam Perspektif Sejarah (Kementerian  Kebudayaandan Pariwisata Deputi Bidang Sejarah dan Purbakala,Jakarta:2005),h.104.  



   22  sebagai makhluk berbudaya  yang berhak mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan sederajat  tanpa melihat latar belakang kehidupannya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pendidikan multikultural melalui penerapan kurikulum pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan keragaman yang ada dalam masyarakat, khususnya pada siswa. Pendidikan harus berwawasan  masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak asasi menusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal8. Untuk  itu,peserta didik sejak dini perlu diberikan pemahaman tentang nilai-nilai multikulturalisme sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran mereka agar dapat menghargai keragaman diversitas yang ada sehingga pada  akhirnya dapat berprilaku secara  humanis,  pluralis,  dan demokratis. Sejalan dengan itu H.A.R Tilaar merekomendasikan  nilai-nilai inti multikultural yang secara umum yakni : 1) Demokratis Demokratis dalam konteks pendidikan adalah diartikan sebagai pembebasan  pendidikan  dan  manusia  dari  struktur  dan  sistem perundang-undangan yang menempatkan manusia sebagai komponenen. Demokrasi dalam pendidikan tidak saja melestarikan system  nilai masa lalu  tetapi  juga bisa mempersoalkan  dan merevisi sistem nilai tersebut9. 2) Pluralisme Pluralisme  merupakan keberadaan atau toleransi keragaman etnik atau  kelompok-kelompok kultural dalam  suatu masyarakat atau  negara serta                                                             8H.A.R Tilaar,  Kekuasaan dan Pendidikan,  (Indonesia Tera. Magelang:2003),h.171. 9 Ngainun  Naim  dkk, Pendidikan Multikultural, ,h.61. 



   23  keragaman kepercayaan atau  sikap dalam suatu badan, kelembagaan dan sebagainya10. 3) Humanisme Humanisme  berarti martabat dan nilai dari setiap manusia, dan semua upaya  untuk  meningkatkan kemampuan- kemampuan alamiahnya (fisik nonfisik) secara penuh. Dan dapat dimaknai sebagai kekuatan atau potensi individu untuk mengukur dan mencapai ranah ketuhanan dan menyelesaikan permasalahan- permasalah sosial. Menurut pandangan  ini,individu selalu dalam proses  menyempurnakan diri,memandang manusia itu bermartabat luhur, mampu menentukan nasib sendiri, dan  dengan  kekuatan sendiri mampu mengembangkan  diri11. Selanjutnya  menurut H.A.R Tilaar yang menjadi  nilai-nilai inti yang mengarah pada tujuan pendidikan multikultural antara lain  12: 1. Mengembangkan perspektif  sejarah  (etno-historisitas)   yang beragam dari kelompok-kelompok masyarakat.   2. Memperkuat kesadaran budaya hidup dimasyarakat. 3. Memperkuat  kompetensi  intercultural dari budaya-budaya yang hidup di masyarakat.   4.  Membasmi  rasisme,  seksisme  dan  berbagai  jenis  prasangka (prejudice). 5. Mengembangkan kesadaran atas kepemilikan planet bumi dan                                                            10Ibid., 11Haryanto Al-Fandi.Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis. (Ar-Ruzz Media. Jogyakarta:2011),h.71. 12H.A.RTilaar,Op. Cit,h, 171-172. 



   24  mengembangkan keterampilan aksi sosial (socialaction). Dari beberapa penjelasan nilai-nilai multikultural yang ada di atas, dapat disimpulkan bahwa  indikator-indikator yang akan dicapai atas nilai-nilai inti tersebut yakni;  belajar hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya  (mutual trust), memelihara saling pengertian (mutual understanding),  menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect),  terbuka dalam berpikir, apresiasi dan interdepedensi13. c) Nilai-nilai Multikultural disekolah Sedikit mengambarkan  realitas sosial masyarakat Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan khususnya di  SMA Negeri se-Kecamatan Pangkalan kuras terdapat  beragam masyarakat multikultural  yang berbeda agama,suku  dan budaya,   tetapi selama ini belum  pernah terjadi pertentangan SARA  yang  mengakibatkan konflik kesukuan.  Melalui penanaman nilai-nilai  multikultural  ini diharapkan  memberikan dampak positif  akan  pentingnya proses kesadaran kepada masyarakat pada lingkungan sekolah serta tentang makna dan hakekat mulikultural yang  pluralis. Kemudian jika dikolaborasikan nilai-nilai multikultural yang ada pada standar isi mata  pelajaran PAI  dengan indikator nilai-nilai multikultural yang telah disebutkan pada pembahasan terdahulu yaitu: belajar hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya (mutual trust), memelihara saling pengertian  (mutual understanding), menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect),terbuka dalam berpikir, apresiasi dan interdepedensi, resolusi                                                            13Ibid., 



   25  konflik dan rekonsiliasi. Dan juga dengan  empat nilai inti (core values) nilai-nilai multikultural yang telah  disebutkan dalam pembahasan  terdahulu,yaitu: Pertama, apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam   masyarakat. Kedua, pengakuan terhadap  harkat manusia dan hak asasi manusia. Ketiga, pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia. Keempat, pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi14. Semua hal  diatas dan juga pendapat yang dikatakan dalam bahasa visi-misi pendidikan multikultural selalu menegakkan dan menghargai pluralisme,demokrasi,dan humanism. Indikator keterlaksanaan nilai-nilai multikultural yang ada di sekolah, adalah 15: a.Nilai  Inklusif (Terbuka) Nilai ini memandang  bahwa kebenaran yang dianut oleh suatu kelompok,  dianut  juga oleh  kelompok  lain. Nilai  ini mengakui terhadap pluralisme dalam suatu komunitas atau kelompok sosial, menjanjikan dikedepankannya prinsip inklusifitas yang bermuara pada tumbuhnya kepekaan terhadap berbagai kemungkinan unik yang ada. b.Nilai Mendahulukan Dialog (Aktif) Dengan dialog, pemahaman  yang berbeda tentang suatu hal yang dimiliki masing-masing kelompok yang berbeda dapat saling diperdalam tanpa merugikan masing-masing pihak. Hasil dari mendahulukan dialog adalah hubungan erat,sikap saling memahami, menghargai, percaya, dan tolong                                                            14Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur, (STAIN Salatiga Jawa Tengah JPBOOKS,2007). h.70-71.  15Ronald,C.Dolls,Curriculum Improvement Deciion Makingand  Process, (Allyndan  Bacon. Boston.In1974),h.22. 



   26  menolong. c.  Nilai Kemanusiaan (Humanis) Kemanusiaan pada dasarnya adalah pengakuan akan pluralitas, heterogenitas, dan keragaman manusia itu sendiri. Keragaman itu bisa berupa ideologi, agama, paradigma, suku bangsa, pola pikir, kebutuhan, tingkat ekonomi, dan sebagainya. d.Nilai Toleransi Dalam hidup bermasyarakat, toleransi dipahami sebagai perwujudan mengakui dan menghormati hak-hak asasi manusia. Kebebasan berkeyakinan dalam arti tidak adanya paksaan dalam hal agama, kebebasan berpikir atau berpendapat, kebebasan berkumpul, dan lain sebagainya. e.  Nilai Tolong Menolong Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendirian meski segalanya ia miliki. Harta benda berlimpah sehingga setiap saat apa yang ia mau dengan mudah dapat terpenuhi, tetapi ia tidak bisa hidup sendirian tanpa bantuan orang lain dan kebahagiaan pun mungkin tak akan pernah ia rasakan. f. Nilai Keadilan (Demokratis) Keadilan merupakan sebuah istilah yang menyeluruh dalam segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan sendiri merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan apa yang ia butuhkan,bukan apa yang ia inginkan. g. Nilai Persamaan dan Persaudaraan Sebangsa Maupun Antar  bangsa Dalam Islam, istilah persamaan dan persaudaraan itu dikenal dengan  



   27  nama ukhuwah. Ada tiga  jenis ukhuwah dalam kehidupan manusia, yaitu: Ukhuwah Islamiah (persaudaraan seagama), ukhuwah wathaniyyah (persaudaraan sebangsa), ukhuwah bashariyah (persaudaraan sesama manusia). Dari konsep ukhuwah itu, dapat disimpulkan bahwa setiap manusia baik yang berbeda suku,agama,  bangsa, dan keyakinan adalah saudara. Karena antar manusia adalah saudara, setiap manusia memiliki hak yang sama. 
2). Pendidikan Agama  Islam  yang multikultural 1. Pengertian Pendidikan Agama Islam Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan  melalui ajaran-ajaran agama islam, yaitu bimbingan dan berupa  asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, mengahayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup dunia maupun akhirat kelak16. Muhibin mendefinisikan tentang pendidikan  adalah tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan yang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya17. Kemudian pengertian pendidikan islam secara kenegaraan di dukung dalam Undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 pasal,1 Ayat1dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,                                                            16Zakiah Daradjat,dkk. Ilmu Pendidikan Islam Cet.VI. (Bumi Aksara, Jakarta:2006).h.68.  17Muhibin Syah. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Remaja Rosadakarya. Bandung: 2008).h.11.  



   28  pengendalian diri, kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan Negara18. Jadi  dari  beberapa  definisi yang di  utarakan  di atas,bahwa pengertian  Pendidikan Islam ialah suatu usaha yang dilakukan dengan penuh rasa sadar oleh orang dewasa baik melalui tranfer ilmu pengetahuan dan penanaman nilai kedalam jiwa peserta didik, asuhan dan bimbingan sehingga dapat terbinanya manusia berwawasan luas, cerdas, berkepribadian, berpikir spiritual dan berakhlakul karimah  serta memiliki kreatifitas keterampilan  dalam menunjang  kehidupan baik bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta  beriman dan bertakwa pada Allah. 2. Ciri-ciri (Karakteristik) Pendidikan Agama Islam Pendidikan  dalam  makna  luas belum mempunyai sistem, tetapi pendidik  tentu saja memiliki  tanggung jawab  besar dalam memberikan warna yang islami pada lingkungannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri (karakteristik) pendidikan sebagai berikut 19: 1) Pendidikan berlangsung sepanjang hayat. 2) Lingkungan pendidikan adalah semua yang berada diluar peserta didik. 3) Bentuk  kegiatan dimulai  dari yang tidak  disengaja sampai kepada yang terprogram. 4) Tujuan pendidikan berkaitan dengan setiap pengalaman belajar. 5) Tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.                                                             18Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam Cet.VI. (Bumi Aksara, Jakarta:2006).h.68.  19MuhibinSyah. Psikologi Op. Cit,h.11.  



   29  3. Tujuan Pendidikan Agama Islam Tujuan pendidikan Islam adalah sebagai penyiapan kader-kader khalifah dalam rangka membangun kerajaan dunia yang makmur, dinamis, harmonis dan lestari sebagaimana diisyaratkan oleh Allah. Dengan demikian pendidikan Islam mestinya adalah pendidikan yang paling ideal, karena kita hanya berwawasan kehidupan secara utuh dan multi dimension. Enggan mengajarkan bahwa dunia sebagai ladang, sekaligus sebagai ujian untuk dapat lebih baik diakhirat20. Secara umum tujuan pendidikan agama Islam bertujuan untuk “meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan,dan pengamalan peserta didik tentang ajaran agama Islam,  sehinga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT,serta berakhlak mulia  dalam  kehidupan  pribadi,  bermasyarakat   berbangsa  dan bernegara”21. Jadi dapat disimpulkan tercapainya tujuan pendidikan  adalah proses pelaksanaan pendidikan haruslah bertolak dari landasan, mengindahkan asas-asas, dan prinsip tertentu. Hal ini menjadi penting karena pendidikan merupakan pilar utama terhadap pengembangan manusia dan masyarakat suatu bangsa tertentu. Multikulturalisme adalah salah satu upaya penyelenggaran atas keragaman, baik dalam pendidikan sekolah maupun pendidikan diluar sekolah serta dengan seminar, diskusi, budaya dan juga agama, sebagai kekuatan untuk mewujudkan kehidupan berbangsa yang damai,tanpa konflik-konflik yang                                                            20Pupuh Fathurrrohman, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum 
Dan Islam. (Refika Aditama. Bandung: 2009).h.121-122. 21Muhaimin,Op. Cit,h.78.  



   30  berarti. Pada lingkungan sekolahpun dalam Proses pembelajaran semangat multikulturalisme atau kemampuan belajar hidup bersama ditengah perbedaan dapat dibentuk, dipupuk, dan atau dikembangkan dengan kegiatan, keberanian,dan kegemaran melakukan perantauan budaya (cultural passingover), pemahaman lintas budaya (cross cultural understanding),dan pembelajaran lintas budaya (learning acrossculture)22. Meski beragam dan berbeda-beda dari kalangan etnis, budaya, ras dan  agama  tetapi  pendidikan  multikultur  tetap  menekankan  pada kesetaraan dan kesejajaran manusia dalam pendidikan (di sekolah-sekolah),   sebagai   dasar   dalam   menciptakan   pengormatan   dan penghargaan bahkan menjunjung tinggi keragaman budaya,etnis,suku dan aliran agama merupakan sifat yang sangat urgen dalam multikultural. Kondisi ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan untuk lebih mengorientasikan pada pemahaman multikultural. Sekolah yang memiliki peran strategis dalam penanaman nilai-nilai moral bangsa memiliki  bertanggung jawab akan upaya tersebut. Sekolah melalui proses pengajaran perlu menekankan dan menanamkan bahwa keberagaman sebagai kekayaan bangsa yang pantas untuk dipahami secara komprehensif. Adanya keberagaman  perlu ditanamkan sejak dini agar generasi muda mampu memiliki paradigma berpikir yang lebih positif dalam memandang sesuatu yang"berbeda"dengan dirinya. Harapannya adalah terbangunnya sikap dan perilaku moral yang simpatik. Pendidikan multikultural diharapkan menjadi solusi bagi permasalahan degradasi moral bangsa.                                                            22Rasiyo,Berjuang Membangun Pendidikan Bangsa, (Pustaka Kayu tangan,Malang;2005) h.62-63. 



   31  Sejalan dengan itu Hilda Hernandez, mengartikan pendidikan multikultural sebagai perspektif yang diakui realitas politik, sosial, dan ekonomi yang dialami  oleh  masing-masing individu dalam pertemuan manusia yang kompleks dan beragam secara kultur, dan merefleksikan pentingnya budaya, ras, sexualitas dan gender, etnisitas, agama,status sosial,ekonomidan pengecualian-pengecualian dalam proses pendidikan. Atau dengan  kata  lain,  bahwa  ruang   pendidikan  sebagai  media transformasi   ilmu pengetahuan   (transfer  of knowledge) hendaknya mampu memberikan nilai-nilai multikultural dengan cara saling menghargai dan menghormati atas realitas yang beragam (plural), baik latar belakang maupun basis sosio budaya yang melingkupinya23. Jadi dapat dipahami inti masyarakat adalah kumpulan besar individu yang hidup dan bekerjasama dalam masa relative lama, sehingga individu-individu dapat  memenuhi kebutuhan mereka dan menyerap watak sosial. Kondisi itu selanjutnya membuat sebagian mereka menjadi komunitas terorganisir yang berpikir tentang dirinya dan membedakan ekstensinya dari ekstensi komunitas. Dari sisi lain, apabila kehidupan di dalam masyarakat berarti interaksi antara individu dan lingkungan sosialnya. Maka yang menjadikan pembentukan individu tersebut adalah pendidikan atau dengan istilah lain masyarakat pendidik. Untuk mewujudkan budaya keberagaman perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :                                                            23Choirul Mahfud. Op. Cit,h.176. 



   32  1.Proses Pengembangan Diri Sebagai Wujud Keragaman Pengembangan atau developing merupakan sebuah proses yang berusaha meningkatkan sesuatu yang sejak awal  sebelumnya sudah ada. Pengembangan ini dimaknai sebagai proses, sebab tidak dibatasi oleh ruang, waktu,subyek, obyek dan relasinya. Proses ini dilakukan dimana saja, kapan saja,oleh siapa saja, untuk apa saja dan terkait dengan apa saja. Dengan demikian pendidikan multikultur tidak mengenal batasan atau sekat-sekat sempit yang sering menjadi tembok tebal bagi interaksi sesama manusia24. Pendidikan pada dasarnya merupakan prosespengembangan seluruh potensi manusia. Potensi-potensi yang ada sebelumnya atau sejak awal sudah ada dalam diri manusia adalah potensi intelektual, sosial,moral, religius, ekonomi,teknis,kesopanan  dan budaya. Potensi ini diharapkan dapat dikembangkan secara seimbang25. 2.Pendidikan Yang Menghargai Pluralitas Dan Heterogenitas Pluralitas dan heterogenitas dalam masyarakat merupakan sebuah keniscayaan. Pluralitas bagi masyarakat sekarang ini seakan-akan menjadi harga yang mahal dan tidak bisa ditawar-tawar lagi. Bisa dikatakan mustahil jika sebuah Negara atau wilayah tidak mengalami proses  pluralitas  dan  heterogenitas dalam  masyarakatnya. Pluralitas dan  heterogenitas bukan hanya  sekedar  keragaman etnis atau  suku akan tetapi dipahami sebagai  keragaman pemikiran, paradigma, paham kebijakan model  ekonomi,  aspirasi politik  dan                                                            24 Maslikhah,Op. Cit,h.67-69. 25Ibid., 



   33  yang terutama pada khususnya kalangan pendidikan26. Jadi pluralitas dan heterogenitas dalam arti diatas memberi kesempatan bagi  masing-masing pihak  untuk mengklaim bahwa kelompok  pemikiran,paradigma,  paham kebijakan model  ekonomi, aspirasi politik dan sebagainya menjadi panutan bagi pihak lain. Dalam kondisi yang plural ini meskipun berbagai keragaman tersebut tetap  mendapatkan penghargaan masing-masing. Koleksitas keragaman masing-masing dipahami sebagai potensi tinggi tanpa  menghilangkan hak dan harkat masing-masing27. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dipandang sebagai pintu gerbang untuk melaksanakan tugas perkembangan budaya bagi peserta didik. Sebagai pintu gerbang, maka sekolah harus memiliki kekuatan strategis untuk menciptakan budaya positif sesuai dengan falsafah masyarakat. Untuk mendukung strategi dasar diatas maka dibutuhkan teknis yang mantap dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan yangmultikultural. Secara teknis antara lain melaksanakan kurikulum pendidikan multikultural sekaligus mengembangkan kurikulum,implementasi,dan evaluasi. Maka strategi dan rancangan bangunan untuk melaksanakan pendidikan multikultural sebagai berikut 28: 1) Reformasi Kurikulum 2) Mengajarkan prinsip-prinsip keadilan sosial 3) Mengembangkan kompetensi kurikulum 4) Melaksanakan paedagogik kesetaraan (equality pedagogy)                                                            26Ibid., 27Ibid., 28H.A.R.Tilaar,Op. Cit,h.171-172.  



   34  Disisi lain pendidikan yang berbasis  multikultural dalam proses pelaksanaan pendidikan baik dalam  pengajaran maupun dalam pembelajaran  dibutuhkan strategi guru dalam pengembangan paradigma baru yakni  pendidikan multikultural. Pendidikan berparadigma multikultural tersebut penting,sebabakan mengarahkan anak didik untuk bersikap dan berpandangan toleran dan  inklusif terhadap realitas masyarakat yang beragam,baik dalam  hal budaya, suku,ras,etnis maupun agama. Paradigma ini dimaksudkan bahwa,kita hendaknya apresiasi terhadap budaya orang lain, perbedaan dan keberagaman  merupakan  kekayaan  dan  khasanah  bangsa  kita29. Dengan demikian setiap  individu  merasa dihargai sekaligus  merasa bertanggungjawab untuk  hidup  bersama komunitasnya.Multikultural juga mengandung arti keragaman kebudayaan, aneka kesopanan, atau banyak pemeliharaan30. a.  Pendekatan-pendekatan pendidikan multikultural Dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan, maka pelaksanaan pendidikan memerlukan pendekatan-pendekatan  sebagai berikut 31: 1. Pendekatan  Paedagogis (pedagogisme) yaitu : pendekatan ini bertitik tolak dari pandangan bahwa anak akan dibesarkan menjadi orang dewasa melalui pendidikan. 2. Pendekatan Filosofis(filosofisme) yaitu:pandangan ini bertitik tolak dari pertentangan mengenai hakekat manusia dan hakekat anak, anak memiliki hakekatnya sendiri dan  demikian juga dengan orang                                                            29Ibid., 30Maslikhah,Op. Cit,h.47. 31H.A.R.Tilaar,Op. Cit,h.18-31.  



   35  dewasa.  Anak  bukanlah orang dewasa dalam bentuknya yang kecil. Anak mempunyai nilai sendiri-sendiri yang akan berkembang menuju pada nilai-nilai  seperti orang dewasa. 3.  Pendekatan Religius (religiosme) yaitu: pendekatan   ini memandang manusia sebagai mahkluk religius, dengan demikian hakekatnya  adalah;  membawa  peserta didik  menjadi manusia yang religius. Sebagai makhluk ciptaan tuhan peserta didik harus dipersiapakan untuk  hidup  sesuai dengan  harkatnya untuk  ber- Tuhan. 4. Pendekatan Psikologis (Psikoligisme) yaitu: pandangan ini lebih memacu pada masuknya psikologi kedalam bidang ilmu pendidikan. Oleh karena itu, pendekatan ini cenderung mereduksi ilmu pendidikan menjadi ilmu proses belajar mengajar. 5. Pendekatan Negatifis (negativism) yaitu: pendekatan  ini menyatakan  a)Tugas pendidik  adalah menjaga pertumbuhan anak.  Dalam pertumbuhan tersebut perlu disingkirkan hal-hal yang dapat merusak atau sifatnya negativ terhadap pertumbuhan ini. b)Pendidikan sebagai  usaha mengembangkan kepribadian peserta didik atau membudayakan individu. 6. Pendekatan Sosiologis (sosiologisme) yaitu : pendekatan ini meletakkan hakekat pendidikan pada keperluan hidup bersama dalam masyarakat, yakni memprioritaskan masyarakat dalam meletakkan pertumbuhan individu dalam masyarakat. Dapat dipahami bahwa melalui berbagai pendekatan- pendekatan 



   36  diatas  dapat mengakomodir  tercapainya  tujuan pendidikan,  sehingga  dapat  membentuk  karakter-karakter  akan menghargai keragaman budaya yang ada. 
3). Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Penanaman Pendidikan 

Multikultural Dalam al-Qur’an  

a).Pengertian Kurikulum Pendidikan Agama Islam  Di dalam Kurikulum PAI 2004 disebutkan  bahwa Pendidikan Agama Islam  adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa,berakhlak mulia,mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-qur’an dan al-hadits melalui kegiatan  bimbingan, pengajaran,latihan,serta penggunaan pengalaman (2004:238). Di dalam GBPP Pendidikan Agama Islam disekolah umum, dijelaskan  bahwa   Agama  Islam  (PAI)  adalah  usaha  sadar  untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan  dengan memperhatikan  tuntutan  untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. Dalam Kurikulum 2004 esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan,dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal,yaitu: (a) Mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 



   37  atau akhlak Islam, (b) Mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran agama Islam. Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu: a. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai  usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan,pengajaran dan atau latihan yang dilakukan  secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan atau  dilatih dalam peningkatan keyakinan,pemahaman,penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam. c. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan kegiatan bimbingan,pengajaran dan atau latihan  secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan  Agama Islam (PAI). d. Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam  (PAI) diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik disamping untuk membentuk keshalehan-keshalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk keshalehan sosial. Dalam arti,kualitas atau keshalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya  (bermasyarakat), baik yang seagama (sesama muslim) atau yang tidak seagama (hubungan 



   38  dengan non muslim), serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah (persatuan dan kesatuan antar sesama manusia). 
b) Tujuan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)  Di dalam GBPP PAI 1994  sebagaimana dikutip  oleh  muhaimin disebutkan bahwa secara umum, Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk “meningkatkan  keimanan, pemahaman, penghayatan  dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,bermasyarakat,berbangsa dan bernegara”. Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah sama dengan tujuan manusia diciptakan,yakni untuk berbakti kepada Allah SWTsebenar-benarnya bakti atau dengan kata lain untuk membentuk manusia yang bertaqwa, berbudi luhur, serta memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama atau membentuk kepribadian muslim. Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju  oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI),yaitu: a.  Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.  b.  Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam. 



   39  c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam. d. Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah di imani,dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi  dalam  dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan  menaati ajaran agama dan nilai- nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Masing-masing dimensi itumembentuk kaitan yang terpadu dalam usaha membentuk manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah  SWT serta berakhlak mulia, dalam arti bagaimana Islam yang diimani kebenarannya itu mampu difahami,dihayati dan diamalkan dalam kehidupan pribadi,masyarakat,berbangsa dan bernegara. Didalam GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kurikulum 1999, tujuan PendidikanAgama Islam  (PAI) tersebut lebih dipersingkat lagi, yaitu: “agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia”. Rumusan tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) ini mengandung pengertian bahwa proses Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilalui dan dialami oleh siswa di  sekolah  dimulai  dari  tahapan  kognisi,  yakni  pengetahuan  dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam 



   40  ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ketahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama kedalam diri siswa,  dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait dengan kognisi, dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika di landasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan  nilai agama Islam. Melalui  tahapan  afeksi  tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran  Islam  (tahapan  psikomotorik) yang  telah  diinternalisasi dalam dirinya. Dengan demikian, akan terbentuk manusia muslim yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. Didalam Peraturan Menteri (PERMEN)  Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi atau Kompetensi Dasar dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam di SMA  / MA bertujuan untuk: a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,  pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman  peserta didik tentang     Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT; b.  Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama   dan berakhlak mulia   yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 



   41  Oleh karena itu berbicara Pendidikan Agama Islam (PAI), baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) diakhirat kelak. 
c) Fungsi Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Berdasarkan Kurikulum 2004, Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk sekolah / madrasah berfungsi sebagai berikut: 1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik pada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-pertama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. Dengan melalui proses belajar-mengajar pendidikan agama diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Dan dengan adanya perubahan dalam tiga aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh  terhadap tingkah laku Anak didik, dimana pada akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan menjadi relative menetap dan membentuk kebiasaan 



   42  bertingkah laku pada dirinya, perubahan yang terjadi harus merupakan perubahan tingkah laku  yang  mengarah ketingkah laku  yang  lebih baik dalam  arti berdasarkanpendidikanagama. Disamping pendidikan agama disampaikan secara empirik problematik, juga disampaikan dengan pola homeostatika yaitu keselarasan antara akal kecerdasan dan perasaan yang melahirkan perilaku akhlakul karimah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.Polaini menuntut upaya lebih menekankan pada factor kemampuan berfikir dan berperasaan moralis yang  merentang kearah Tuhannya, dan kearah masyarakatnya,  dimana iman dan taqwa menjadi rujukannya 2. Penanaman Nilai, sebagai pedoman hidup untuk  mencari kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat. Sering terjadi salah paham di antara kita karena menganggap bahwa  pendidikan  agama  Islam   hanya  memuat  pelajaran  yang berkaitan dengan akherat atau kehidupan setelah  mati. Bahkan ada yang  berlebihan kesalahannya karena menganggap bahwa madrasah hanya mendidik anak untuk siap meninggal dunia. Dengan konsekuensi negatif, anggapan seperti ini salah, yang benar adalah bahwa madrasah, atau lebih umum lagi  pendidikan Agama, dilaksanakan untuk member bekal siswa dalam mengarungi kehidupan didunia yang hasilnya nanti mempunyai konsekuensi di akhirat. Seperti firman Allah dalam Al-Qur'an Surat Al-baqarah ayat 201: 



ْ�َ�� َ�َ�َ�ً� وَِ�� ا�ِ�رَةِ َ�َ�َ�ً�    43    َ�� آِ�َ�� ِ�� ا�د� ن َ�ُ�ولُ رَ��  وَِ%َ�� َ$ذَابَ ا����رِ وِِ�ْ�ُ!م ��
Artinya:“Dan diantara mereka  ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan 

Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan diakhirat dan 
peliharalah Kami dari siksa neraka".   3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan nya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. Dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan suatu hal yang dijadikan sandaran ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Jadi, pendidikan agama Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan  bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama. 4. Perbaikan,yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan- kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini, selalu membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama.Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat  mereka meminta pertolongan. Itulah sebabnya bagi orang- orang muslim diperlukan adanya pendidikan agama Islam, agar dapat mengarahkan fitrah mereka tersebut 



   44  ke arah yang benar sehingga mereka akan  dapat mengabdi dan beribadah  sesuai dengan  ajaran Islam. 5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menjadi manusia Indonesia seutuhnya. Maksudnya adalah bahwa Pendidikan  Agama Islam mempunyai peran dalam mengatasi persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat yang tidak dapat dipecahkan secara empiris karena adanya keterbatasan kemampuan dan ketidakpastian. Oleh karena itu, diharapkan Pendidikan Agama Islam menjalankan fungsinya sehingga masyarakat merasa sejahtera, aman, stabil, dan sebagainya. Untuk itu, Pendidikan agamaIslam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan  dasar yang menentukan  untuk pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Sebagaimana tercermin dalam Al-Qur'an Surat Luqman ayat 17 yang berbunyi:  َوفِ وPُRْSَTْUِV PْWُْةَ وَأZَ َّ\Tا ِ̂ َّ̀ أَ_ِ َaُV Uَb Pِْcdْوَا PِeَaSُTْا fِgَ َhiْا  UWَ sَtgَ أoََVUdََ إنَِّ ذnْgَ fْWِ oَِTَمِ اkWُُlْرِ 
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

Mengerjakan yang  baik  dan  cegahlah  (mereka)  dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpakamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan ( oleh 
Allah )” 
 



   45  6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan nirnyata), system dan fungsionalnya. Dapat dikatakan bahwa betapa pentingnya kedudukan pendidikan agama dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, dapat dibuktikan dengan ditempatkannya unsure agama dalam sendi - sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Sila  pertama dalam Pancasila adalah Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, yang memberikan makna bahwa bangsa kita adalah bangsa yang beragama. Untuk membina bangsa yang beragama. Pendidikan agama dipisahkan dalam system pendidikan nasional kita. 7. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan bagi orang lain. Karena itulah pendidikan Islam memiliki beban yang multi paradigma, sebab berusaha memadukan unsur profan dan imanen, dimana dengan pemaduan ini, akan membuka kemungkinan terwujudnya tujuan inti pendidikan Islam yaitu melahirkan manusia-manusia yang beriman  dan berilmu pengetahuan, yang satu sama lainnya saling menunjang. Disamping itu, pendidikan agama Islam memberikan bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran- ukuran Islam.  
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d. Kedudukan  Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah  Didalam UUSPN No.20/2003 pasal 37 ayat1ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain Pendidikan  Agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan  nasional. Pendidikan agama  dimaksudkan   untuk  peningkatan   potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai  keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada  akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang  bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak  mulia, serta 



   47  bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan visi  ini mendorong  dikembangkannya standar kompetensi sesuai dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri: a. Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secata utuh selain penguasaaan materi. b. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang tersedia. c.   Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik dilapangan untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran  sesuai dengan kebutuhan dan  ketersedian  sumber  daya  pendidikan. Pendidikan Agama Islam diharapkan  menghasilkan  manusia  yang selalu  berupaya menyempurnakan  iman, takwa,dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan,  khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan  tangguh  dalam  menghadapi  tantangan,  hambatan,  dan Perubahan yang muncul dalampergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional,regional maupun global. Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang tua  siswa dan masyarakat sangat 



   48  penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam. 
e. Ruang Lingkup Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)  Ruang lingkup materi PAI di dalam kurikulum 1994 sebagaimana dikutip oleh Muhaimin pada dasarnya mencakup tujuh unsure pokok,yaitu: Al-Qur’an-Hadist, keimanan, syari’ah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh. Pada kurikulum  tahun 1999 dipadatkan menjadi 5 unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an, keimanan, akhlak, fikih  dan  bimbingan ibadah  serta tarikh yang  lebih  menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara  keseluruhannya dalam lingkup: Al-Qur'an  dan al-hadis, keimanan, akhlak, fiqih  atau ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan  manusia dengan  Allah  SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya. Mengenai lingkup maupun urutan sajian materi pokok pendidikan agama itu sebenarnya telah dicontohkan oleh Luqman ketika mendidik  putranya. Unsur-unsur pokok  materi kurikulum PAI yang  tersebut diatas masih  terkesan  bersifat umum dan luas. Perlu ditata kembali menurut kemampuan siswa dan  jenjang  pendidikannya. Dalam arti,kemampuan- kemampuan apa yang diharapkan dari lulusan jenjang pendidikan tertentu sebagai hasil dari  pembelajaran PAI. 



   49  Dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1994, dijelaskan bahwa pada jenjang Pendidikan Menengah, kemampuan-kemampuan dasar yang diharapkan dari lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar, artinya siswa: 1. Taat beribadah, mampu berdzikir dan  berdo’a serta  mampu menjadi imam; anak pada usia SMA dapat  menjalankan rukun Islam, terutama syahadat, shalat, zakat, dan puasa. Anak diharapkan juga mampu mengagungkan  asma Allah, serta mampu  memimpin salat. 2. Mampu membaca Al-qur’an dan menulisnya dengan benar serta berusaha memahami kandungan maknanya terutama yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama yang relevan dengan apa  yang  diketahui dilingkungan sekitarnya. 3. Memiliki kepribadian muslim, artinya di dalam diri anak selalu terpancar kesalehan pribadi dengan selalu menampakkan kebajikan yang patut dipertahankan dan  diteladani untuk  ukuran  sebaya. 4. Memahami, menghayati dan mengambil manfaat sejarah dan perkembangan agama Islam, dalam hal ini disesuaikan dengan kemampuannya. 5. Mampu menerapkan prinsip-prinsip muamalah dan syari’at Islam dengan baik  dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD1945,dalam arti mampu menerapkan  hubungan   sesama  makhluk  dengan  memperhatikan hokum Islam  dan  pengetahuan tentang agama Islam 



   50  yang  memiliki anak usia SMA. Agar kemampuan-kemampuan lulusan atau output yang diharapkan itu bias tercapai, maka tugas Guru Pendidikan Agama Islam adalah berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar,dan melatih siswa sebagai siswa agar dapat: 1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWTyang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga 2. Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama serta  mengembangkannya  secara  optimal, sehingga  dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat  pula bermanfaat  bagi orang lain 3. Memperbaiki kesalahan -kesalahan, kekurangan -kekurangan dan kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; 4. Menangkal dan mencegah pengaruh negative dari kepercayaan, paham atau budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan keyakinan siswa 5. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. 6. Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; dan 7. Mampu memahami, mengilmui pengetahuan agama Islam secara menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan waktu 



   51  yang tersedia. Dari uraian di atas  dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) berpusat pada sumber utama ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Sebagaimana Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 2 dan Surat Al-Isra' ayat 9 :  ِرُْآنَ ِ�ْ!د���َِ��تِ أنَ� َ�ُ!مْ أ0َْراً َ/ِ��راً ي �ِ-�ِ�� ھَِ� أَْ%وَمُ وَُ�َ�+*رُ اْ�ُ�ؤِْ�ِ��نَ ا��ذِ�نَ إنِ� ھَـذَا اْ�  3ْ�ََ�-وُنَ ا��2
Artinya: “Sesungguhnya AlQuran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 

yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-
orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka 
ada pahala yang besar”  Seringkali manusia menemui kesulitan dalam memahami  Al- Qur'an dan hal ini juga dialami oleh para sahabat Rasulullah SAW sebagai generasi pertama penerima Al-Qur'an. Oleh karena itu,mereka meminta penjelasan  kepada Rasulullah  SAW, yang memang  diberi otoritas oleh AllahSWT,otoritas ini dinyatakan dalam firman Allah SWT, dalam Al- Qur'an SuratAn-Nahl ayat 44:  َل ْ/رَ �ُِ�َ��*نَ �ِ-���سِ َ�� ُ�ز* ُ�رِ وَأَ�زَْ�َ�� إَِ�ْ�كَ ا�ذ* َ��تِ وَا�ز� رُونَ ِ��ْ�َ��*  إَِ�ْ�ِ!مْ و3َ�ََ-�ُ!مْ 7َ�َ�َ/�

Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab, dan Kami 
turunkan kepadamu AlQuran, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang  telah diturunkan kepada mereka  dan 
supaya mereka memikirkan”   Dengan demikian, As Sunnah berfungsi sebagai penjelas terhadap AlQur'an dan sekaligus dijadikan sebagai sumber pokok ajaran Islam serta dijadikan pijakan atau landasan dalam lapangan pembahasan Pendidikan 



   52  Agama Islam. Dari kedua sumber tersebut, baik pada jenjang pendidikan  dasar maupun menengah kemampuan yang diharapkan adalah sosok siswa yang beriman dan berakhlak. Hal tersebut tentunya selaras dengan tujuan pendidikan Agama Islam seperti tersebut diatas, yaitu sosok siswa yang secara terus menerus membangun pengalaman belajarnya, baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
4. Strategi Guru PAI a). Tugas Guru PAI Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia susila cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan Negara. Tugas guru sebagai suatu    profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didik32. Sedangkan guru dalam pengajaran dan sebagai pengabdi dalam                                                            32Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak DalamI nteraksi Edukatif (PT Rineka  Cipta, Jakarta:2000), h.36-37. 



   53  pendidikan maka guru juga harus mengerti tugas-tugasnya sebagai berikut33: a.  Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti  meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-keterampilan pada siswa. b.   Tugas guru dalam masyarakat, yaitu mencerdaskan bangsa menuju kepada pembentukan manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan pancasila dan merupakan penentu maju mundurnya suatu bangsa. c.  Tugas guru  dalam kemanusiaan meliputi bahwa guru  di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya  dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam mengembangkan tugasnya. Seorang dikatakan professional, bilamana pada dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen  terhadap mutu  proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement,yakni selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman. Bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada                                                            33M.Uzer Usman, Menjadi Guru Professional (Remaja Rosdakarya, Bandung: 2010), h.7. 



   54  zamannya di masa depan34. b). Tanggung jawab Guru PAI Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada  setiap anak didik. Tidak ada seorang gurupun yang mengharapkan anak didiknya menjadi  sampah  masyarakat. Untuk itu, guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa  dan bangsa35. Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kemampuan  dan setiap kemampuan dapat dijabarkan lagi dalam kemampuan yang lebih khusus, antara lain36: a.Tanggung jawab  moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. b.Tangung jawab dalam bidang pendidikan di  sekolah, yaitu  setiap guru harus  menguasai  cara belajar-mengajar yang efektif, mampu membuat satuan pelajaran, mampu  dan  memahami kurikulum dengan baik, mampu mengajar dikelas, mampu menjadi model bagi siswa, mampu memberikan nasihat, menguasai teknik teknik pemberian bimbingan dan layanan,mampu membuat dan melakukan evaluasi. c.Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan,yaitu turut serta                                                            34Muhaimin,Op. Cit,h.46.  35Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit,h. 46. 36Cece Wijayadan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar 
Mengajar, (Remaja Rosdakarya,Bandung:1994),h.10. 



   55  menyukseskan pembangunan  dalam masyarakat, yakni guru  harus mampu membimbing, mengabdi kepada, dan melayani masyarakat. d.Tanggung jawab guru dalam  bidang  keilmuan, yaitu guru  selaku ilmuwan bertanggung jawab turut serta memajukan ilmu,terutama ilmu yang telah menjadi spesialisasinya,  dengan melaksanakan penelitian  dan pengembangan. Dengan demikian tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak  didik agar menjadi orang  bersusila yang cakap,  berguna bagi agama, nusadanbangsadi masayangakandatang. 
c. Strategi dalam penanaman nilai-nilai multikultural a). Pengertian Strategi Strategi secara umum mempunyai pengertian suatu garis-garis besar untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Berdasarkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan37. Ada  empat  strategi   dasar   dalam  melaksanakan  belajar mangajar yang meliputi hal-hal berikut 38: 1.Mengidentifikasi serta menerapkan spesifikasi dan  kepribadian anak didik sebagai mana yang diharapkan. 2.Memilih system pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi                                                            37 Isriani Hardini, Strategi Pembelajaran Terpadu Teori, Konsep Dan Implementasi 

.(Familia Group Relasi Inti Media:2012).h.12. 38Djamarah,Syaiful Bahri dkk, Strategi Belajar Mengajar (Rineka Cipta:2010).h.5-6. 



   56  dan pandangan hidup masyarakat. 3.Memilih dan menerapkan produsen, metode dan teknik  belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam  menunaikan kegiatan mengajar. 4.Memerapkan normal-normal dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedomanolehgurudalammelakukan evaluasihasilkegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan  dijadikan  umpan  balik untuk  penyempurnaan system instruksional  yang bersangkutan secara keseluruhan. Berdasarkan uraian diatas tergambar bahwa ada empat masalah pokok yang sangat penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman buat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar berhasil sesuai dengan yang diharapkan Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang  bagaimana yang diinginkan  sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan itu. Disini terlihat apa yang dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan  belajar mengajar. Sasaran yang ditujuh harus jelas dan terarah. Oleh  karna itu, tujuan pengajaran yang  di rumuskan harus jelas dan konkret, sehingga mudah dipahami oleh anak didik. jika tidak,maka kegiatan belajar mengajar tidak  punya  arah  dan  tujuan  yang  pasti. Akibat selanjutnya perubahan yang diharapkan terjadi pada anak didikpun sukar diketahui, karana penyimpangan-penyimpangan dari kegiatan belajar  menagajar. Karena itu, rumusan tujuan yang  operasional 



   57  dalam  belajar  mengajar  mutlak  dilakukan  oleh  guru  sebelum melakukan tugasnya di sekolah39. Kedua memiliki cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran.Bagaimana cara guru memandang suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori  apa yang digunakan guru dalam memecahkan suatu kasus, akan mempengaruhi hasilnya. Satu masalah yang dipelajari oleh dua orang dengan pendekatan yang berbeda, akan menghasilkan kesimpulan- kesimpulan yang tidak sama Norma-norma sosial seperti baik, benar, adil, dan sebagainya akan melahirkan kesimpulan yang berbeda dan bahkan mungkin bertentangan bila dalam cara pendekatanya menggunakan berbagai disiplin  ilmu. Pengertian konsep dan teori ekonomi tentang baik, benar atau adil, tidak sama dengan baik, benar atau adil menurut pengertian konsep dan teori antropologi. Juga akan tidak sama dengan apa yang dikatakan baik, benar atau adil kalau guru menggunakan pendekatan agama,karena pengertian konsep dan teori agama mengenai baik,benar atau adil itu jeles berbeda dengan konsep ekonomi maupun antropologi. Begitu juga halnya dengan cara pendekatan yang digunakan terhadap kegiatan belajar mengajar. Belajar menurut teori Asosiasi tidak sama dengan pengertian belajar menurut teori problem solving. Suatu topik tertentu dipelajari atau di bahas  dengan  cara mengahafal,  akan   berbeda  hasilnya  kalau dipelajari atau dibahas dengan teknik diskusi atau seminar. Juga akan lain   hasilnya   andai                                                            39Ibid., 



   58  kata   topik   yang   sama   dibahas   dengan menggunakan kombinasi berbagai teori40. Ketiga memilih dan menerapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik penyajian untuk memotivasi anak didik agar mempu menerapkan pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkan masalah, berbeda dengan cara atau metode supaya anak didik terdorong dan mampu berpikir bebas dan cakup keberanian untuk mengemukakan pendapatnya sendiri. Perlu dipahami bahwa suatu metode mungkin hanya cocok dipakai untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi dengan sasaran yang berbeda, guru hendaknya jangan menggunakan  teknik penyajian yang sama. Bila beberapa tujuan yang ingin diperoleh, maka guru dituntut untuk memiliki kemampuan tentang penggunaan  berbagai   metode atau mengkominasikan beberapa metode yang relevan. Cara  penyajian yang satu mungkin lebih menekankan kepada peranan anak didik,sementara teknik penyajian yang lain lebih terfokus kepada peranan guru atau alat-alat pengajaran seperti buku, atau mesin  komputer misalnya.Adapulah metode  yang lebih berhasil bila dipakai buat anak didik dalam jumlah yang terbatas, atau cocok untuk mempelajari materi tertentu. Demikian juga bila kegiatan belajar mengajar berlangsung didalam kelas, diperpustakaan dilaboratorium, dimesjid, atau dikebun, tentu metode  yang diperlukan  agar tujuan tercapai. Untuk masing-masing tempat seperti itu tidak sama. Tujuan  instruksional yang ingin dicapai tidak selalu tunggal, bisa jadi terdiri dari beberapa tujuan atau                                                            40Ibid., 



   59  sasaran. Untuk itu guru  membutuhkan  variasi dalam menggunakan teknik penyajian supaya kegiatan belajar mengajar yang  berlangsung tidak membosankan41. Keempat menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sehingga guru mempunyai  pegangan yang dapat  dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejauh  mana  keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya. Suatu program baru bisa  diketahui keberhasilannya, setelah dilakukan evaluasi. Sistem penilaian dalam kegiatan balajar mengajar merupakan salah satu strategi yang tidak  bisa dipisahkan dengan strategi dasar yang lain42. Apa yang harus dinilai, dan bagaimana  penilaian  itu  harus dilakukan termasuk kemampuan yang harus dimiliki oleh guru. Seorang anak didik dapat dikatagorikan sebagai anak didik yang berhasil, bisa dilihat dari berbagai segi. Bisa dilihat dari segi kerajinannya mengikuti tatap muka dengan guru, perilaku sehari-hari disekolah, hasil ulangan, hubungan sosial,kepemimpinan, prestasi olahraga,keterampilan, dan sebagainya.Atau dapat pula dilihat dari gabungan berbagai aspek. b).  Strategi Pembelajaran Proses pembelajaran berjalan secara optimal perlu adanya rencana  pembuatan strategi pembelajaran. Menurut  Arthur L.Costa (1985), strategi pembelajaran merupakan pola kegiatan pembelajaran berurutan yang diterapkan dari waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai suatu hasil                                                            41Ibid., 42Ibid., 



   60  belajar siswa yang diinginkan. Dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan memuat kemampuan,  kognitif, afektif dan psikomotorik43. 1. Ranah kognitif Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya yang  menyangkut aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. Menurut bloom, dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir,mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang tersebut adalah: Knowledge ( pengetahuan / hafalan / ingatan ), comprehension ( pemahaman ), application (penerapan), analisis (analisis), synthesis (sintetis), evaluation (penilaian)44. 2.Ranah efektif Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif akan nampak  pada  murid  dalam berbagai tingkah laku seperti: perhatiannya  terhadap   pelajaran,  disiplin,  motivasi belajar, menghargai guru dan  teman sekelas, kebiasaan belajar dan  hubungan sosial45. 3.Ranah psikomotorik Hasil  belajar  psikomotor  dikemukakan  oleh  simpson (1996).  Hasil belajar ini tampak dalam bentuk keterampilan (Skill) dan kemampuan                                                            43Trianto, Model-Model Pembelajaran  Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,(Prestasi Pustaka. Jakarta 2011),h.129. 44Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama Di 
Sekolah, ( UIN-Maliki Press. Malang :2010), h.3. 45Ibid., 



   61  bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni : (1) gerakan reflek (keterampilan  pada gerakan yang tidak sadar); (2) keterampilan pada gerakan-gerakan sadar; (3) kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, membedakan auditif,motorik dan lain-lain; (4) kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketetapan; (5) gerakan-gerakan Skill, mulai keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang komplek; (6) kemampuan yang berkenaan dengan  komunikasi Nondecursive, seperti gerakan ekspresif dan interpretatif46. 
    d. Model pengajaran dalam penanaman nilai-nilai multicultural di 

sekolah a).  Model-model pengajaran dalam Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Di sekolah Karakteristik khusus mata pelajaran pendidikan agama Islam, salah satunya adalah tidak  hanya mengantarkan peserta didik  untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhaimin, bahwa “tujuan pendidikan  agam Islam memang bukan sekedar diarahkan untuk mengembangkan manusia yang beriman dan bertakwa,tetapi  juga bagaimana berusaha mengembangkan manusia untuk menjadi imam atau pemimpin bagi orang yang beriman dan bertakwa (waj’alnalial-muttaqina  imama).  Untuk  memenuhi  standar  ideal  ini,  perlu pengembangan  pendidikan agama Islam yang berorientasi pada tujuan, objek                                                            46Ibid., 



   62  didik serta metodelogi pengajaran yang digunakan47. Inti dari tujuan  pendidikan Islam tersebut adalah untuk membentuk akhlak yang baik salah satunya adalah manusia yang memiliki  sikap  toleransi dalam bersosialisasi. Untuk merealisasi  tujuan dan fungsi pendidikan yang dapat  menanamkan  nilai-nilai multicultural yang plural pada peserta didik,  maka pendidikan di sekolah harus menekankan pada penanaman nilai-nilai multikultural yang plural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Adapun cara-cara untuk menanamkan moral dalam pendidikan multikultural adalah 48: 1). Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam yang bersumber dari  keyakinan dan takwa 2). Meningkatkan pengetahuan tentang moral dan akhlak melalui ilmu pengetahuan, pengalaman, dan  latihan agar dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk 3). Meningkatkan   kemauan  yang   menumbuhkan  kebebasan  pada manusia untuk memilih yang baik dan melaksanakannya 4). Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak orang  lain untuk bersama-sama melakukan perbuatan baik, sehingga menjadi kebiasaan yang tumbuh dan berkembang secara wajar dalam diri manusia. Penanaman multikulturalisme di sekolah-sekolah,akan menjadi medium pelatihan dan penyadaran bagi generasi muda untuk menerima perbedaan budaya,agama,ras,etnis dan kebutuhan diantara sesame dan mau hidup bersama                                                            47Muhaimin. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Pustaka Pelajar. Yogyakarta:2003 ), h.143.  48Ainur rafiq Dawam, Op. Cit,  h.79. 



   63  secara damai. Agar proses ini berjalan sesuai harapan, maka seyogyanya kita mau menerima jika pendidikan multikultural disosialisasikan dan didiseminasikan melalui lembaga pendidikan serta, jika mungkin, ditetapkan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan di berbagai jenjang baik dilembaga pendidikan pemerintah maupun swasta. Apalagi paradigma multikultural secara implisit juga menjadi salah satu concern dari Pasal 4 UU N0.20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal itu dijelaskan, bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa. Metode yang dipilih oleh pendidik dalam pembelajaran tidak boleh bertentangan  dalam pembelajaran. Metode harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif berproses guna mencapai tujuan. Tujuan pokok pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa  menyelesaikan  segala permasalahan yang dihadapinya49. Jadi dalam proses pembelajaran yang baik  hendaknya menggunakan metode secara  bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain sesuai dengan situasi dan kondisi. Tugas guru adalah memilih diantara ragam metode yang tepat untuk menciptakan suatu iklim pembelajaran yang kondusif50. Ada beberapa model pengajaran yang dapat diterapkan dalam penanaman nilai-nilai multicultural yang plural beragama di sekolah. 1) Model Pengajaran Komunikatif. Dengan  dialog  memungkinkan  setiap  komunitas  yang notabenenya                                                            49Ismail SM, Strategi Pembelajaran PAI Berbasis PAIKEM(Rasail, Semarang:2009),h.17. 50. Ibid., 



   64  memiliki  latarbelakang agama  yang berbeda dapat mengemukakan pendapatnya secara argumentatif. Dalam proses inilah diharapkan nantinya  memungkinkan adanya sikap saling mengenal antar tradisi dari setiap agama yang dipeluk oleh masing- masing peserta didik sehingga bentuk-bentuk truth claim dapat diminimalkan, bahkan mungkin dapat dibuang jauh-jauh51. Metode dialog ini pada akhirnya akan dapat memuaskan semua pihak,sebab metodenya telah mensyaratkan setiap pemeluk agama untuk bersikap terbuka. Disamping juga untuk bersikap objektif dan subjektif  sekaligus. Objektif berarti sadar membicarakan banyak iman secara fair tanpa  harus mempertanyakan mengenai benar salahnya suatu agama. Subjektif berarti pengajaran seperti itu sifatnya hanya untuk mengantarkan setiap anak didik memahami dan merasakan sejauh mana keimanan tentang suatu agama dapat dirasakan oleh setiap orang yang mempercayainya52. 2) Model Pengajaran Aktif Selain dalam bentuk dialog, melibatkan siswa dalam pembelajaran dilakukan dalam bentuk “belajar aktif”. Dengan menggunakan model pengajaran aktif memberi kesempatan pada siswa untuk aktif mencari,menemukan,dan mengevaluasi pandangan keagamaannya sendiri dengan membandingkannya dengan pandangan keagamaan siswa lainnya,  atau  agama-agama diluar dirinya. Dalam hal ini,proses mengajar lebih menekankan pada bagaimana  mengajarkan agama dan bagaimana mengajarkan tentang agama53.                                                            51Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme diIndonesia, (Logung Pustaka.Jogjakarta: 2005) h.96-97 52Ngainun Naim dan Achmad Syauqi Op. Cit,h.56. 53Zakiyuddin Baidhawy,Op. Cit,h.102-103. 



   65  Kedua  model pengajaran diatas, menitik beratkan pada upaya guru untuk membawa siswa agar mengalami langsung interaksi dalam keragaman. Untuk kepentingan pendidikan agama dalam menanamkan nilai-nilai multicultural yang plural, proses pembelajaran dapat dilaksanakan melalui pembuatan kelompok belajar yang  didalamnya terdiri dari siswa-siswa yang memiliki latarbelakang agama dan kepercayaan yang berbeda.Modifikasi kelompok belajar ini bisa juga dilakukan dengan mengakomodir sekaligus keragaman etnik, gender, dan kebudayaan. Pada model belajar semacam ini, tugas guru adalah harus mampu menjelaskan tugas tersebut, kemana mereka harus mencari informasi,bagaimana mengolah informasi tersebut, kemana mereka harus mencari informasi tersebut dan membahasnya dalam kelas, sampai mereka memiliki kesimpulan yang sudah dibahas dalam kelompoknya masing-masing. Dalam proses pembahasan inilah, guru terus memberikan bimbingan dan arahan54. Jadi dapat disimpulkan model-model pedidikan semacam inilah sebagai alternative dalam upaya menjawab  dalam menumbuh kembangkan perasaan  cinta kasih  dan saling menghormati diantara manusia yang pada dasarnya memiliki perbedaan-perbedaan agama, etnis,ras,dan agama.Sehingga tentunya model pendidikan seperti ini akan dapat meminimalisir konflik dan menuju persatuan sejati.                                                              54Ngainun Naimdan Achmad Syauqi, Op. Cit,h.57 



   66  
e. Pendidikan Multikultural Dan Implementasinya Dalam Pendidikan 

Agama Islam a). Pengertian dan Ciri-Ciri Pendidikan Multukultural 1. Pendidikan Multikultural Pendidikan multikultural menurut Dickerson. Adalah sebuah sistem pendidikan yang kompleks yang memasukkan upaya mempromosikan pluralism budaya dan persamaan sosial; program yang merefleksikan keragaman dalam seluruh wilayah lingkungan sekolah; pola staffing yang merefleksikan keragaman masyarakat,mengajarkan materi yang tidak bias, kurikulum inklusif; memastikan persamaan sumber daya dan program bagi semua siswa sekaligus capaian akademik yang sama bagi semua siswa55. Sedangkan pendidikan multikultural menurut Banks menyatakan bahwa pendidikan multicultural berarti pendidikan yang memberikan kesempatan yang sama kepada  siswa ( tanpa mengecualikan jenis kelamin, kelas sosial, etnis, ras, atau  karakteristik budaya lain ) dalam belajar di sekolah56. Pendidikan dewasa ini harus dilaksanakan dengan teratur dan sistimatis, agar dapat memberikan hasil yang sebaik-baiknya.Apalagi dunia pendidikan, selain dihadapkan dengan perkembangan kemajuan teknologi dan informasi, juga diperhadapkan pada realitas sosial,agama, budaya dan ras yang sangat beragam (multikultural). Dengan demikian, pendidikan mau tidak mau juga harus merespon dan menyesuaikan (adaptasi) dengan                                                            55Zakiyuddin Baidhawy,  Op. Cit,h.77. 56Tobroni,  dkk, Pendidikan Kewarganegaraan,   Demokrasi,  HAM, Civil Society,  dan 
Multikulturalisme, (PuSAPoM,Malang.2007).h.303. 



   67  persinggungan budaya masyarakat sekitar, maka persoalan kemudian adalah bagaimana pendidikan berperan dalam merespon perubahan sosio kultural masyarakat dan mentransformasikan nilai-nilai budaya tersebut57. Seiring dengan perkembangan  zaman  dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, kehidupan masyarakat  berubah  menjadi sangat kompleks,serta semakin maju pesat. Dalam masyarakat ini,kita dapati sekolah-sekolah formal, disamping pendidikan dalam keluarga, yang isi maupun cara pelaksanaan pendidikannya sudah jauh berbeda. Lebih-lebih pada saat ini, kita  hidup dalam perubahan-perubahan yang sangat cepat dan  secara  radikal  berkenaan  dengan dunia pendidikan, baik mengenai isi, cara pelaksanaan ataupun penyelenggaraan58. Jadi indikator keberhasilan pendidikan multikulturan adalah terbentuknya manusia yang mampu memposisikan dirinya sebagai manusia dan memiliki jati diri yang berbeda dari yang lain dalam masyarakat. Didamping itu memiliki idiologi theism, humanism, sodialisme, dan kapitalisme dengan pengahayatan dan penagalam untuk bersikap dan berperilaku yang spuralis, heterogenitas, dan humanis59. 2.Ciri-ciri Pendidikan Multikultural Karateristik kultur antara  lain kultur sebagai sesuatu yang general sekaligus spesifik, kultur sebagai sesuatu yang dipelajari,kultur sebagai sebuah simbol,kultur sebagai pembentuk dan pelengkap sesuatu yang                                                            57Ali Maksum,Op. Cit,h.37. 58Choirul Mahfud,Op. Cit,h.35-36. 59 Maslikhah,QuoOp. Cit,h.87. 



   68  alami,kultur sebagai sesuatu yang dilakukan secara bersama-sama sebagai sebuah model,  dan kultur sebagai sesuatu yang bersifat adaptif60. Pendidikan multicultural  memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 1) Tujuannya   membentuk   “manusia   budaya”dan   menciptakan “masyarakat budaya (berperadaban)” 2) Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-nilai bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis (kultural). 3) Metodenya demokratis, yang  menghargai aspek-aspek  perbedaan dan    keberagaman  budaya  bangsa  dan kelompok etnis(multikultural). 4) Evaluasinya  ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku anak didik yang meliputi persepsi, apresiasi dan tindakan terhadap budaya lainnya61. 3.Oreintasi Pendidikan Multikultural Dalam  pendidikan  khususnya  dan  setiap  aktifitas umumnya pasti terdapat tujuan ataupun orientasinya. Diantaranya ada 3 orientasi pendidikan multikultural : 1) Orientasi muatan dapat dikembangkan melalui beberapa cara, meminjam empat kerangka dari J.A.Banks   reformasi kurikulum dapat didekati melalui beberapa pendekatan 62: Pertama,pendekatan kontributif adalah pendekatan yang paling sedikit keterlibatannya dalam reformasi pendidikan multikultural.                                                            60Ainul Yaqin,Op. Cit,h.6-13. 61Ali Maksum,Op. Cit,h.191-192. 62Zakiyuddin  Baidhawy,Op. Cit,h.108-116 



   69  Pendekatan ini dilakukan dengan menseleksi buku-buku teks wajib atau anjuran. Dalam konteks pendidikan  agama, tujuan  utama pendekatan kontribusi terhadap muatan kurikulum  ini adalah untuk memasukkan  materi-materi  tentang keragaman kelompok-kelompok keagamaan, kultural dan  etnik dalam pendidikan dan subjek pendidikan dengan tujuan untuk  meningkatkan pengetahuan siswa mengenai keragaman kelompok tersebut. Kedua, pendekatan aditif  dalam  program berorientasi  muatan ini mengambil  bentuk muatan-muatan, konsep-konsep, tema-tema dan perspektif- perspektif kedalam kurikulum tanpa mengubah struktur dasarnya. Dengan   pendekatan  aditif  pendidikan  agama  memanfaatkan muatan-muatan  khas multikultural  sebagai pemerkaya  bahan ajar; konsep-konsep tentang harmoni dan kehidupan bersama antar umat beragama memberi nuansa untuk mencairkan kebekuan dalam merespom  eksistensi  agama-agama  lain.  Ketiga,  pendekatan transformatif yang secara aktual berupaya mengubah struktur kurikulum dan mendorong siswa-siswa untuk melihat dan meninjau kembali konsep-konsep,isu-isu,tema-tema dan problem-problem lama,  kemudian  memperbaharui pemahaman dari  berbagai perspektif dan sudut pandang etnik. Keempat,  pendekatan aksi sosial yang mengkombinasikan pendekatan transformative dengan aktivitas-aktivitas  yang  berupaya  untuk  melakukan   perubahan sosial. 



   70  Dalam konteks ini pendidikan agama tidak sekedar menginstruksikan siswa untuk memahami  dan  mempertanyakan isu-isu sosial, namun  sekaligus juga melakukan sesuatu yang penting berkenaan dengan isu tersebut. 2) Orientasi  siswa, yakni : Pendidikan multikultural suatau  upaya untuk  merefleksi  pertumbuhan keragaman masyarakat Indonesia dan khususnya keragaman kelas,  banyak program bergerak melampaui kurikulum yang ada untuk memenuhi tuntutan akademik tertentu-yakni upaya hati-hati  mendefinisikan kelompok-kelompok yang berkembang pada  siswa, termasuk kelompok minoritas. Program berorientasi siswa dimaksudkan untuk meningkatkan capaian akademik dari kelompok-kelompok tersebut,  meskipun pada saat itu mereka tidak merasakan dan tidak melibatkan diri dalam  perubahan  ekstensif   muatan  kurikulum.  Program  ini dirancang untuk membantu para siswa secara kultural dan keagamaan untuk  melakukan transisi  kedalam mainstream pendidikan. Dengan cara ini,program perlu melihat latar belakang kultural dan keagamaan siswa. 3) Orientasi sosial, yakni : Penekanan program ini pada upaya melakukan reformasi persekolahan dan konteks kultural, politik dari per sekolahan yang tujuannya untuk memberikan pengaruh luas pada  peningkatan  toleransi  kultural,  agama  dan  etnik  serta prasangka social yang tumbuh dan  berakar  dalam masyarakat. 



   71  Orientasi program semacam  ini meliputi program-program  yang dirancang  untuk meningkatkan semua bentuk kontak dan perjumpaan antar agama,antar etnik, dan antar kultur. Dari   pemaparan   di  atas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa pendidikan multikultural ini menjadi pendidikan alternatif yang menjunjung tinggi dan menghargai berbagai kebebasan.  Oleh karena itu, sebagai pendidikan alternatif harus memiliki orientasi yang jelas,yakni orientasi yang seharusnya dibangun adalah orientasi kemanusiaan, kebersamaan,  kesejahteraan,  proporsional,  mengakui  pluralitas,  anti hegemoni dan anti dominasi63. b) Peran guru PAI dalam mengimplementasikan pendidikan islam yang multikultural Sebagai Guru PAI  khususnya di sekolah dan umumnya di Indonesia memiliki  peranan penting dalam memberi kontribusi bagi persatuan  bangsa dimasa depan.Dalam hal ini konsep pendidikan Islam yang peduli pada pluralism akan bermakna positif bila tergambar luas pada realita saktual kehidupan bangsa Indonesia yang pluralistik. Sebab Pendidikan dianggap sebagai instrument penting. Sampai sekarang masih diyakini mempunyai peran besar dalam membentuk karakter individu-individu yang dididiknya64. Hal tersebut dengan suatu pertimbangan, bahwa salah satu peran dan  fungsi  pendidikan agama diantaranya adalah  untuk  meningkatkan keberagamaan  peserta didik dengan keyakinan agama sendiri,dan                                                            63Ainurrafiq Dawam, Op. Cit, h 104-108.  64Syamsul Ma‟arif, Op. Cit,h.7. 



   72  memberikan  kemungkinan  keterbukaan  untuk  menumbuhkan  sikap toleransi terhadap agama lain.Dalam konteks ini, tentu saja pengajaran agama Islam  yang diajarkan disekolah-sekolah dituntut untuk selalu menanamkan nilai-nilai multukultural di sekolah65. Peran guru dalam hal ini meliputi: pertama, seorang guru harus mampu bersikap demokratis dalam segala tingkah lakunya, baik sikap maupun perkataannya, tidak diskriminatif terhadap murid-murid yang menganut agama yang berbeda dengannya.Kedua,guru seharusnya memiliki kepedulian yang  sangat tinggi terhadap kejadian-kejadian tertentu yang berhubungan dengan agama.Contohnya, ketika terjadi pemboman yang dilakukan oleh  para teroris maka guru yang memiliki wawasan multikultural harus mampu menjelaskan keprihatinannya terhadap peristiwa tersebut. Kemudian sebaiknya seorang guru mampu menjelaskan bahwa kejadian tersebut seharusnya jangan sampai terjadi. Karena  di dalam  semua  agama baik Islam, Katolik, Budha, Hindu, Yahudi, Konghucu, dan kepercayaan lainnya jelas dikatakan  bahwa segala macam bentuk kekerasan dalam memecahkan  masalah adalah dilarang.  Dialog dan musyawarah adalah cara-cara penyelesaian segala bentuk  masalah  yang  sangat  dianjurkan  oleh  semua  agama  dan kepercayaan  yang ada.66 Disamping itu peran guru dalam  pembelajaran pendidikan Islam di sekolah diharapkan mampu membentuk keshalehan pribadi dan keshalehan sosial, sehingga pendidikan Islam mengharapkan Peniadakan semangat                                                            65Ibid., 66AinulYaqin,Op. Cit,h.61-62. 



   73  fanatisme golongan, sikap intoleran dikalangan peserta didik memperkuat segregasi dan perpecahan hidup beragama serta persatuan dan  kesatuan beragama67. Disamping itu guru  memiliki tugas pokok yang professional adalah mendidik, mengajar dan melatih dari ketiga-tiganya diwujudkan dalam kesatuan kegiatan pembelajaran, diajarkan dengan berbagai strategi dan cara agar  mudah dipahami,  oleh karna itu dikatakan peran pokok guru pendidikan Islam adalah 68: 1. Tugas  pensucian  yakni,  guru  hendaknya  mengembankan  dan membersihkan jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah  SWT, menjauhkannya  dari keburukan, dan  menjaganya  agar tetap pada fitrahnya. 2.Tugas pengajaran yakni, guru hendaknya menyampaikan berbagai pengetahuan dan pengalaman kepada  peserta didik untuk diterjemahkan dalam tingkah laku dan kehidupannya. Perlu dimulai dari proses  pembelajaran berkaitan  dengan hal tersebut maka pendidikan agama Islam disekolah-sekolah  swasta maupun umum diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai multikutural yang spuralis sehingga pada proses pembelajaran disekolah, yaitu dengan menggunakan pembelajaran yang mengarah pada upaya menghargai perbedaan diantara sesame  manusia, sehingga terwujud ketenangan dan ketentraman tatanan kehidupan masyarakat.                                                            67Maslikhah Op. Cit,h.165. 68 Ramayulis,Op. Cit,h.75 



   74  Beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidik merupakan  faktor  penting dalam  mengimplementasikan  nilai-nilai toleransi keberagamaan yang moderat dalam  proses  pembelajaran  di sekolah.  Pendidik mempunyai  posisi  penting dalam  pendidikan  multi kultural  karena  dia merupakan satu  target dari strategi pendidikan ini. Apabila seorang  guru memiliki  paradigm pemahaman keberagamaan yang  moderat maka dia juga akan mampu untuk mengajarkan dan mengimplementasikan  nilai-nilai  multikutural  dalam  keberagamaan  tersebut terhadap siswa di sekolah69. Implementasi Pendidikan Islam  harus mampu menjadi transmittor yang  bersifat transendental.  Pendidikan yang mampu  menanamkan nilai- nilai multikultural dapat memperkokoh rasa cinta tanah air,setia kawan, dan bertanggung jawab atas kesejahteraan masyarakat  untuk semua kultur sosial yang dijiwai  pada nilai-nilai  keislaman. Disamping itu  pendidikan Islam  harus memodifikasi  dirinya  agar mampu menjalankan perannya sebagai subsistem pendidikan nasional seiring  dengan adanya keterbukaan sekat-sekat yang secara empirik menjadikan hubungan antar  kultur menjadi sangat dekat dengan berbagai konflik sosial70. Peranan yang  harus diperankan oleh pendidikan agama islam dalam menanamkan pendidikan  multikultural adalah untuk menumbuhkan nilai-nilai Illahiah  yang selaras dengan  relegiusitas  Islam terhadap mental peserta didik,  nilai  Illahiah tersebut  berkaitan dengan konsep tentang  ke-                                                           69Ramayulis,Op. Cit,h. 75 70Ainurrafiq Dawam, Op. Cit,h.162. 



   75  Tuhanan dan segala sesuatu bersumber dari Tuhan. Nilai Illahiah berkaitan dengan nilai Imaniah,  Ubudiyah dan  Mualamah, dalam  hal ini pendidik mesti  berusaha sekuat kemampuannya untuk mengembangkan diri peserta didik terhadap nilai-nilai tersebut. Pendidikan Agama Islam berbasis  multikulturalisme muncul sebagai respon terhadap  keberadaan pendidikan Islam yang seolah-olah “kurang terlibat”  dalam menjawab berbagai  masalah  yang aktual. Pendidikan agama terkesan hanya digunakan sebagai legimitas terhadap keshalehan sosial  sebagai  way of life lebih-lebih sebagai transformasi transendental. Dalam hubungan ini, Pendidikan  Islam  hanya digunakan sebatas urusan  hubungan  manusia  dengan Allah dan  tidak  terlibat  dalam urusan hubungan manusia dengan alam, lingkungan sosial,dan berbagai problema kehidupan yang semakin kompleks, padahal peranannya ditengah masyarakat sangat berperan penting.Hal ini membuktikan bahwa Islam tidak  membeda-bedakan perlakuan terhadap seseorang berdasarkan ras, agama,etnis,suku,ataupun kebangsaannya,  hanya  ketaqwaan seseoranglah yang membedakannya di hadapan Sang Pencipta. Penjelasan tentang kewajiban  seorang muslim untuk menjadi juru damai, yaitu senantiasa  menjaga kedamaian  dan  kerukunan  hidup  dalam lingkungannya. Allah berfirman dalam surat dalam Al Hujurat: 13.  UًVkRُwُ ْ̂ xُUَatْRَyََو sَٰ{iُْوَأ Pٍxََذ fْWِ ْ̂ xُUَa}َْt~َ Uَّiِسُ إUَّaTا Uَ�ُّbَأ Uَb ْxَا ۚ إنَِّ أkُ�َرURََ�ِT �َِ�Uَcَ_َو ٌP�ِc~َ ٌ̂ �ِtgَ َ ْ̂ ۚ إنَِّ اللهَّ xُUَ}�َْأ ِ ْ̂ aْgَِ� اللهَّ eُWَPَ Artinya:“Hai manusia,sesungguhnya Kami telah  menciptakan kamu dari seorang pria dan wanita dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku  supaya kamu  saling  mengenal,sesungguhnya 



   76  orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah, ialah  orang yang paling bertaqwa diantara kamu,sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan lagi Maha Mengenal”71.  Ayat diatas  mengartikan bahwa manusia itu dihadapan Allah dan hokum sama kedudukannya dan yang menyebabkan tinggi atau  rendah kedudukan manusia itu bukan karena perbedaan jenis kelamin,ras, bahasa, kekayaan,  kedudukan, dan sebagainya, melainkan karena  ketaqwaannya kepada Allah Swt. Pendidikan multikultural dimaksudkan bahwa memandang manusia sebagai makhluk  makro dan sekaligus makhluk  mikro yang tidak akan terlepas dari akar  budaya bangsa dan kelompok etnisnya. Akar makro yang kuat akan menyebabkan manusia tidak  pernah tercabut  dari  akar kemanusiaanya. Sedangkan akar mikro yang kuat akan mnyebabkan manusia mempunyai tempat berpijak yang kuat, dan dengan demikian tidak mudah diombang-ambingkan oleh perubahan yang sangat cepat yang menandai kehidupan modern dan pergaulan dunia global72. Realitas yang tidak bias dihindari  bahwa selain plural secara  agama, umat manusia juga majemuk secara budaya. Dalam hal kemajemukan budaya,sikap pluralis bersanding dengan sikap  multikultural.  Dalam konteks ini pendidikan agama Islam yang multikultural adalah sikap menerima kemajemukan eskpresi  budaya  manusia  dalam  memahami                                                            71Departemen Agama RI Al Qur’an danTerjemahan,(Cv.PT.Jumanatul Ali Art; 2005).h.517. 72 AliMaksum, Paradigma Pendidikan Universal.(IRCiSoD. Yogyakarta; 2004).h.190-192. 



   77  peran utama agama, terlepas dari rincian anutnya73. Basis utamanya  dieskplorasi  dengan melandaskan  pada ajaran islam, sebab dimensi Islam menjadi dasar pembeda sekaligus titik tekan dari konstuksi pendidikan  ini. Pengunaan kata pendidikan Islam tidak dimasudkan untuk menegasikan ajaran agama lain,atau pendidikan non Islam,  tetapi justru untuk meneguhkan bahwa Islam dan pendidikan Islam sarat dengan ajaran yang  menghargai dimensi plural multikultural. Apalagi,pendidikan Islam sendiri telah eksis dan memiliki karakteristik yang khas, khususnya dalam diskursus pendidikan di indonesia74. Untuk mewujudkan pendidikan Islam yang berbasis multikultural semacam ini, secara terperinci ada beberapa aspek yang dapat dikembangkan dari konsep pendidikan islam yang multikultural yakni 75: 1) Pendidikan Islam multikultural adalah  pendidikan yang mengahargai dan merangkul segala bentuk keragaman. Dengan demikian, diharapakan akan tumbuh kearifan dalam melihat segala bentuk keragaman yang ada. 2) Pendidikan Islam  multikultural merupakan sebuah usaha yang sistimatis untuk membangun  pengertian, pemahaman  dan kesadaran  anak didik  tehadap  realitas multikultural. Hal ini penting dilakukan, karena tanpa adanya usaha secara  sistematis, realitas keragaman  akan dipahami secara sporadis,  fragmentaris atau bahkan memunculkan eksklusivitas yang ekstrem.                                                            73Ibid., 74Ibid., 75Ibid., 



   78  3) Pendidikan Islam multikultural adalah  tidak memaksa atau menolak anak didik karena persoalan identitas suku,agama,ras atau golongan. Mereka yang berasal dari beragam perbedaan harus diposisikan secara setara,egaliter dan diberikan medium yang  tepat untuk mengapreseasikan karakteristik yang mereka miliki. Dalam kondisi semacam ini, tidak ada yang lebih unggul antara satu anak didik dengan anak didik lain.  Masing-masing memiliki  posisi yang  sama  dan  harus memperoleh perlakuan yang sama. 4) Pendidikan Islam multikultural  memberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembangnya  sense of self kepada setiap anak didik. Ini penting untuk membangun kepercayaan diri, terutama  bagi anak didik yang berasal dari kalangan ekonomi yang kurang beruntung, atau kelompok yang relatif terisolasi. Jadi disini terliat jelas bahwa pendidikan Islam yang multikultural terinspirasi  oleh gagasan Islam yang normatif, Islam yang normatif berarti Islam yang selalu berorientasi pada  upaya untuk mewujudkan cita-cita Islam, yakni membentuk dan mengubah keadaan masyarakat kepada cita- cita Islam, membawa rahmat bagi seluruh alam76. Kemudian agar sejalan dengan aspek-aspek diatas,  dalam pembelajaran  yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai multikultural, guru pendidikan agar bisa memilih metode dan model-model yang sesuai dengan  kondisi peserta disekolah,  sebab metode merupakan sarana yang                                                            76AbudinNata,Op. Cit,h.79 



   79  paling penting dalam mencapai  tujuan  pembelajaran.  Sekaligus membuka Peluang bagi  guru  untuk mengembangkan metode lain  yang diyakini  dapat mencapai tujuan. Selain itu dalam mewujudkan cita-cita pendidikan yang menjadi ujung tombak dalam  berlangsungnya suatu pendidikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang bermuara pada hasil belajar yang lebih baik, Jerry Aldridge dan  Renitta  Goldman, merekomendasikan beberapa hal yang harus dilakukan oleh guruyakni 77: 1) Guru harus mampu menciptakan situasi kelas  yang  tenang,bersih,tidak strees dan sangat mendukung untuk pelaksanaan proses pembelajaran. 2) Guru harus menyediakan peluang bagi anak  didik untuk mengaskes seluruh bahan dan sumber informasi untuk belajar. 3) Gunakan model  cooperative  learning  (belajar  secara cooperative yang tidak  hanya belajar bersama,  namun saling membantu satu  sama lain) melalui diskusi dalam kelompok-kelompok kecil,debat atau bermain peran.   Biarkan anak didik berdiskusi dengan suara keras dalam kelompok masing-masing, dan biarkan anak didik saling membantu satu sama lainya, serta saling  bertukar informasi  yang mereka dapatkan dari hasil akses informasi. 4) Hubungkan informasi baru  pada sesuatu yang sudah  diketahui oleh anak didik, sehingga  mudah untuk mereka pahami.                                                            77Jerry Aldridge dkk, Current Issuesand Trendsin Education, (Allynnand Bacon. Boston;2002),h.193. 



   80  5) Dorong    anak   didik   untuk   mengerjakan   tugas-tugas   penulisan makalahnya dengan melakukan  kajian dan  penelusuran padahal-hal dalam kajianyang mendalam. 6) Guru harus memiliki catatan-catatan kemajuan dari semua proses pembelajaran anak didik, termasuk tugas-tugas individual dan kelompok mereka, dalam bentuk portofolio. Dengan  demikian pendidikan islamyang multicultural adalah pendidikan tidak bisa lagi menjadikan anak  didik sebagai pelengkap semata dalam proses pembelajaran. Guru tidak boleh mendominasi proses pembelajaran. Senada denganYB  Manggunwijaya, pendidikan disekolah harus dikembalikan menjadi milik anak didik. Karena anak  didik harus dianggap, dinilai, didamping  dan diajari sebagai anak, bukan sebagai orang tua mini  atau prajurit  mini, melaikan sebagai  anak yang diberikan kesempatan sesuai dengan kapasitasnya sebagai anak78. 
B. Penelitian Yang Relevan Penelitian terdahulu menguraikan letak  perbedaan bidang kajian yang diteliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Untuk mengindari adanya pengulangan kajian  terhadap  hal-hal  yang sama.  Adapun penelitian  terdahulu yang relevan dengan penelitian iniyakni sebagai berikut : 1.Agus Moh. Najib, Ahmad Baidowi, Zainuddin. Multikulturalisme  Dalam  Pendidikan Islam(Studiterhadap UINYogyakarta, IAINBanjarmasin, dan STAIN Surakarta).Tesis  Program  Pascasarjana UIN Yogyakarta2005.                                                            78Ibid., 



   81  Penelitian ketiga PTAI UIN Sunan Kalijaga, IAIN Antasari Banjarmasin dan STAIN Surakarta,maka menemukan UIN SunanKalijaga, secara kelembagaan, menjadi model perwujudan semangat multikultural dengan adanya berbagai lembaga atau pusat studi,baik di tingkat Universitas maupun ditingkat fakultas yang mendialogkan Islam sebagai budaya dan isu lokal, nasional dan  regional maupun global yang berkembang. Secara akademik IAIN Antasari menjadi model pembelajaran  dan mendialogkan Islam dengan realitas social  budaya serta apreseasi positif lembaga pendidikan Islam terhadap  budaya  lokal,  sementara  itu, dalam program pengabdian kepada masyarakat, STAIN Surakarta menjadi terdepan  dalam penerapan Model  KKN transformative yang menerapkan PAR dan PRA sebagai ikhtiar memberdayakan masyarakat79. 2. Pengembangan Budaya Toleransi Beragama Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Multikultural  di SMA Negeri 1 Amlapura-Bali.  Tesis Program Pascasarjana UIN Maliki Malang 2010. Penelitian ini  adalah penelitian tindakan (actionresearch), dengan menggunakan pendekatan  kualitatif. Penelitian ini  menghasilkan temuan tesis, yaitu: Pembelajaran PAI berbasis  multikultural dalam mengembangkan budaya  toleransi beragama di  SMA  Negeri 1  Amlapura telah berjalan dengan baik. Hal  ini  dibuktikan dengan (1)Adanya  perencanaan pembelajaran PAI berbasis multikultural  diawali                                                            79Agus Moh. Najib,  Ahmad Baidowi, Zainuddin. Multikulturalisme  Dalam Pendidikan 
Islam (Studi terhadap UIN Yogyakarta, IAIN Banjarmasin, dan STAIN Surakarta).Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Yogyakarta 2005. 



   82  dengan pembuatan model pengembangan silabus PAI berbasis multikultural  dengan  cara memasukkan nilai-nilai multikultural  pada indikator silabus PAI (2)  Proses Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis multikultural  sudah berjalan  dengan  baik  dan sesuai  dengan rencana. Hal ini didukung dengan data perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran seperti kemampuan mengemukakan pendapat, dorongan dalam pembelajaran, interaksi siswa dan partisipasi dalam pembelajaran   PAI berbasis multikultural yaitu 76,33% yang menunjukkan baik dan data motivasi siswa seperti minat,perhatiandan disiplindengan rerata 77% yang menunjukkan  baik. (3) Hasil  penilaian PAI berbasis  multikultural  sudah menunjukkan baik didukung data yaitu rerata tugas  87% dan rerata tes 87%. Begitu   juga   tanggapan   siswa   terhadap   pembelajaran   PAI  berbasis multikultural sangat positif yaitu berada pada sekala sangat setuju80. 3.Dwi Puji  Lestari.Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural SMAN 1 Wonosari Gunung Kidul. Tesis Program Pasca Sarjana, UIN Sunan Kalijaga2012. Temuan hasil penelitiannya adalah (1). SMAN 1 Wonosari telah menerapkan model pendidikan Agama Islam berbasis  multicultural dengan mengunakan  pendekatan problem solving dan basic experience dalam rangka membentuk akhlak peserta didik baik itu akhlak dengan                                                            80Azanuddin. Pengembangan Budaya Toleransi Beragama  Melalui Pembelajaran  
Pendidikan Agama Islam( PAI) Berbasis Multikultural di SMA Negeri  1 Amlapura-Bali. Tesis titak  diterbitkan.(Program Pascasarjana UIN  Maliki  Malang  2010). 



   83  sesame manusia maupun dengan  Allah. (2). Rencana pelaksanaan  pembelajaran mengambarkan suasana pendidikan yang dialogis sehingga  mampu membentukkarakter toleransi,kritisdan demokratis dalam dirisiswa.(3). Proses pembelajarannya mengambarkan suasana pembelajaran  yang dialogis dan berpusat pada peserta  didik atau subject oriented. (4). Evaluasinya berorientasi  pada prosesyang meliputi  keaktifan siswa dan kekritisan dalam menyikapi masalah  yang diajukan guru serta sikap-sikap siswa dalam lingkungan sekolah81.  Bagian ini menyajikan perbedaan dan persamaan  bidang kajian yang diteliti antara peneliti  dan penelitian-penelitian  sebelumnya. Untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. 
C. Konsep Operasional  Untuk memudahkan peneliti dalam mencari data yang diinginkan, maka peneliti membuat konsep operasional sebagai berikut : 1. Data Tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Multikultural Di SMA Negeri Se-Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan 1) Guru mengajak siswa menghargai dan  merangkul segala bentuk keragaman. 2) Guru melakukan usaha yang sistimatis untuk membangun                                                             81Dwi Puji Lestari. Model  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multicultural 
SMAN 1 Wonosari Gunung  Kidul.Tesis  Program PascaSarjana UIN  Sunan Kalijaga  2012. 



   84  pengertian,pemahaman  dan  kesadaran anak didik. 3) Guru  tidak memaksa atau menolak anak didik karena persoalan identitas  suku,agama,ras atau golongan.  4) Guru  memberikan kesempatan untuktumbuh dan berkembangnya sense  of self kepada  setiap  anak didik. 5) Guru harus mampu menciptakan situasi kelas yang  tenang,  bersih,  tidak strees dan sangat mendukung untuk pelaksanaan proses pembelajaran. 6) Guru harus menyediakan peluang bagi anak didik untuk mengaskes seluruh bahan dan sumber informasi untuk belajar. 7) Guru berusaha mengembangkan perspektif sejarah   (etnohistorisitas) yang beragam dari kelompok-kelompok masyarakat. 8) Guru mengajak siswa memperkuat kesadaran budaya hidup dimasyarakat. 9) Guru mengajak siswa untuk memperkuat  kompetensi  intercultural dari budaya-budaya yang hidup di masyarakat. 10) Guru bersama-sama dengan siswa membasmi  rasisme,  seksisme  dan  berbagai  jenis  prasangka(prejudice). 11) Guru mengajak siswa untuk mengembangkan kesadaranatas kepemilikan planet bumi dan mengembangkan keterampilan aksi sosial (socialaction). 12) Guru mengajarkan Nilai Inklusif (Terbuka) 



   85  13) Guru mengajarkan Nilai Mendahulukan Dialog (Aktif) 14) Guru mengajarkan Nilai Kemanusiaan (Humanis) 15) Guru mengajarkan Nilai Toleransi 16) Guru mengajarkan Nilai Tolong Menolong 17) Guru mengajarkan Nilai Keadilan (Demokratis) 18) Guru mengajarkan  Nilai Persamaan dan Persaudaraan Sebangsa Maupun Antarbangsa 2. Data Tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Multikultural Di SMA Negeri Se-Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan 1) Faktor Ekternal a) Lingkungan Sekolah b) Leadhersip  c) Sarana dan Prasarana d) Letak geografis sekolah 2) Faktor Internal a) Latarbelakang pendidikan guru b) Motivasi c) Kinerja d) Kondisi Siswa   


